_engendahan huru‘hara Eelah

hahya menghadapi hum-hara yang-

_ spontgn (bonek unjuk rasa pengemudl

kauén kewenang&n Polr;

D1 sampmg 1tu masm melemah-_

nya_; ko_o;d_ma_a di daig_im dubuh Polr

dan ABRI sendiri sering menjadi.

kendala dalam pelaksanaan tugas di
1apangan '

Daml:)aknya tidak hanya mean

runnya citra Polri, akan tetapi.tidak

jarang. Poln atau anggotanya menjadi-

sasaran. kemarahan ‘massa {anggota
d;lecehkan dlkeroyok diisyukan di
media. massa,_bahkan markas atau
pos polisi- diserbu .dan. dirusak).

" "Untik itu Polri perlu memahami -

latar belakang perilaku 'massa akhir-
akhir ini (konteks makro) agar Polri
bisa’' mengambil tindakan-tindakan
yang tepat dan berdaya guna di sam-
ping mengurangi kerugian dan kor-
ban yang tidak perlu (konteks mikro).

*) Pepulis adalah Guru Besaf Fakultas
Psikologi Ul dan PTIK, Jakarta.

menja(h tugas; itin Poln sejak men--

g Tugas nu lebzh berai dan—\;j
i:as pengendahan hum hara,

CUUCIRE HURU-HARA : DARI ANTE- TIRANIKE ANARKE o

Oleh Sarhto W 1rawan Sarwono *)

Jlka d;amatz dengan cermat tcr—.;;
nyata ada berbagai jenis massa yang.
harus dihadapi Polr sejak kampa;nyefg
Pemilu 1997 -yang lalu, Massa QPP
(temtama PS) yang bisa t;ba tiba be-
ringas ‘dan agres;f berbeda datim assa
mahasiswa dalam aksi- aks: reformasi’
damai di dalam kampus. Tetapi magsa
mahasmwa ini berubah lagi setelahi
berhentmya pres;den Suhario. Ke :
massa mahasmwa dari kampus—iﬁ aln-
pus utama (Ui, UGM, ITB) sud&h'
kembali ke kampus masing-masing.
mahas;swa-mahasmwa dari kamg
kampus papan menengah bahkan' pa-
pan bawsh justru mulai turunke jalan.”
Waiaupun atribut mereka ‘mirip "de-
ngan massa mahasiswa sebelummaf_
(berjaket 1kat kepala, yell-yell, bus-
bus ‘dan ‘truk-truk) namun perilaku’
mereka berbeda. Mahasiswa: dari’
kampus papan bawah lebih agresif-
dan destruktif. Apalagi ketika massa’
mahasiswa ini digantikan oleh massa
lainnya seperti buruh, petani,” pe-
nganggur, golongan buta-huruf dsb.,
Atribut mereka tetap.sama dengan-
mahasiswa, -tetapi .perilaku mereka
jauh lebih destruktif lagi, tersebar ke.
daerah-daerah terpencil (yang tidak:
ada mahasiswanya) dan tidak me-
milih-milih sasaran (bahkan kantor
kepala desa tempat mereka mengurus.
KTP maupun pabrik tempat mereka-
sendiri bekerja ikut dibakar).




Jika dihubungkan dengan latar

belakang makronya, maka akan

nampak bahwa perbedaan-perbedaan -

perilaku yang terjadi pada berbagai
huru-hara massal sejak pra-pemilu
1997 -ada hubungannya dengan pe-

rubahan konstelam pohnk sejak saat .

ltu. i P N O SRR

pres:dén Soeharfo Sementara mfra»:

strukgur pohtlk masah dxdommam

oleh Golkar Semua unsur Sos1al-__

posisi prb atau ann pada pusat -pusat,

kekuasaan, ini. Dapat dzmengem

bahwa . pada saat itu. mayoritas.

' masyarakat memlhh berpxhak pada
kekuasaan. (termasuk ABRI yang

mengambli posisi, mendukung Gol-.

kar secara terbuka) Suasana yang

sudah berlangsung sangat Iama (le-.
bih . darz 30 tahun) lamankelamaan_:

menjums kepada nrani

“Pada’'masa-masa menjeiang ‘pes

rmlu massa’ yang ‘mendukung “OPP-

minoritas- (terutama P3vdan karena

PDI sudah terpecah) mengambil ke--
sempatanuntuk berunjuk rasa: me-:
nentangtirani. Daldm rangka ini-

maka massa berperilaku agresif dan

destruktif terhadap’ semua’yang ‘me-"

1am‘bangkan kekuasaan dan kema-

panari (pemerintah, polisi, pertokoan,
einik Tionghoa; non-Islam dsb.). Sex’

epern klta ketahm polmk In-.
' donesm dlguncang sangat keras oleh
s oneter yang tezjadx SEjak Juh _
: ;ada masa 1tu supra struktur._
'pohuk masxh sangat <11kuasa1 oleh_

perti aksi-aksi unjuk-rasa sebelum-
nya (Situbondo, Tasakmalaya Re-

'ngasdengklok) waldupun menim-

bulkan korban (materi dan - jiwa)
masih bersifat sporadis (texpencar-
pencar dan sewaktu- waktu), ‘tidak
terpola, apalagi terkoordinasi. Kalaumf'
pun-ada yang mengkoordinasikan
atau-memanfaatkan {oleh: peja _
ring disebut : penunggangan) gera
an-gerakan - massa tersebut,: a”
sxfatnya hanya lokal, tidak nas'on

\ Karena s:fatnya yang Iok
sebut_ acapkali gerakan- gerakan'
massa itu .mudah diduga, sehmvga.
masyarakat bisa berjaga-jaga (meng-.._
hindari daerah-daerah tertentu, tidak
keluar rumah pada hari-hari “atan
}am-jam tertent:u atau menutup toko—'
toko).” :

Tetapx dengan hancumya si ;
perekonomian Indonesia gara gara
dihantam ‘oleh krisis moneter “(yang
awalnya ‘berasal dari luar neger),
maka sistem politikpun mulai goyah
Pada glhrannya aksi-aksi massa anti’
tirani yang ‘mula-mula sporadls it
mulai menemukan titik temu. Mela-'
Iui gerakan- gerakan mahaszswa di
pang_o_leh_ dqsen_nya aksi- ._ak.sx.ma,_ssa:
sedikit. demi- sedikit mulai terarah.
dan terorganisasikan. Temanya, ada-:
lah aksi-aksi damai di dalam kampus,.
sasarannya . adalah menurunkan.
Soeharto dari. jabatan- presides,. se-
dangkan slogan- nya adaiah
“Refonnasz” _ '

Pads masa-masa ztu !:uﬁas Poh—z



relatif -masih, mudah,. karena semua-
sumber daya dan kekuatan ‘hanya..

Jlkapun térjadl ekses, szfatnya hanya_;
lokal (petugas yang over acting ka--

rena jenuh dan lelah, atau maha-

. Seteiah kasus Trisakti (12 Mei !
1998) terjadi perubahan yang sangat -
drastis dalam ;pola . huru-hara. Kasus.
im, .yang- diikuti oleh. kﬁmsuhan.lﬁ-_ :

14 Mei 1998, telah.mempercepat
proses jatuhnya presiden Soeharto
pada tanggal 21 Mei 1998, ‘akan te-

tapi sejak ‘itu perilaku agresxfj massa_
yang tadlnya dxmot;vam oleh sema-:
’mendadak sontak_'

ngat ‘anti-tirani,
berubah menjadl anarkl

kQ]&I]l sadis tanpa aturan tanpa arah_
dan tanpa sasaran yang jelas; semua.
orang berperilaku semaunya sendiri; :

tidak perduli pada kepentingan orang
iain : menjarah, merampok, merusak,

membakar, amenyakiti. orang.lain,
memperkosa, membunuh. Bahkan

kadang-kadang tidak ingat pada ke-
pentingan dirinya sendiri (merusak
pabrik tempat kerjanya sendiri,
sementara dia sendiri menjarah di
tempat lain,
jarah orang lain).

Anarki ini bisa terjadi karena
mendadak sontak semua aturan dan
hukum yang berlaku (termasuk pene-

gak hukumnya) kehilangan nilainya

smwa demonstran yang keh;lang_an_

warungnya sendiri di-

sehingga tidak dipedulikan lagi sama.
sekali.-Dengan .perkataan. lain,. ma-.
syarakat- tiba-tiba-kehilangan aturan.
dan anutan,-sehingga semua- orang;:_
bisa bemndak semaunya sendizi, -

" Dalam keadaan ‘ini, tugas Polnf
sebagai pengendali“huru-hara ‘men-
jadi jauh lebih berat. Perilaku massa
jauh lebih tidak terkendali, tidak:
teramalkan, bisa terjadi‘di-mana saja:
(tidak hanya di Jakarta dan Jawa, te-
tapi juga di Irian, Timor-Timur, Maliku
Utara dsb.), kapan saja, oleh s:apa
saja. (pensxunan ABRI yang dlgusur:
dari - permuklmannya,_ pramugarz'
yang di-PHK, petani bekas pengga-
rap Iapangan golf dsb) dan isyu dpa
saja (mulai dari menunfut pentrunan
harga semba!co, tumnnya pejabat ataug
anggota DPR yang KKN, sampa:j
dengan’ menuntut referendum “di
Timtim atau kemerdekaan d1 Irja) 3

Perubahan pola ak31 massa dari
:mu__ tirani ke anarki.ini terjadi dalam'
tempo yang sangat-cepat. Kecepatan
perubahan-ini tidak sesuai:dengan.
proses.alamiah yang biasanya mema-.
kan waktu yang cukup -lama. Karena:
itu, dari sudut ilmu psikologi massa,
patut chduga bahwa ada rekayasa,
untik merubah pola aksi massa ini
secara cepat.

Dugaan akan adanya rekayasa itu

~diperkuat dengan adanya berbagai

laporan di berbagai media massa dan
internet serta pandangan mata para
saksi tentang adanya kelompok-
kelompok terfentu yang secara siste-
matis memulai perusakan, penjarah-




andan pembakaran d1 berbagaz lokasi”

dirJakarta dan setelah fnassa masya-

rakat’ terpancmg ‘danikut Serta mens
jarah; maka’ kelempek -kelompok ini-

dengan ‘cepat’meninggalkan lokasi
yan_g b_ersangkutan uniuk menuju
843 anﬁ_'enkutnya : :

lebih . m"ndasafkan pada ‘komando
(Sapmmarga ke hma) Berbagal ke-.
'_an operaszonal maupun pc,mbl-...

PUL__
naan fergantung pada kebijakan
Mabes: ABRI sehingga Polri‘terken-
dala‘untuk ‘mengembangkan dirinya

sendiri: Fungsi ‘sospol-dan “hankam
dari ABRI pun (fungsi teritorial) ti--
dakjarang harus d:lawankan denwan“'_

fung51 ‘bimmas :Polri. -

Tldak mengherankan Jlka dalam__'
tubuh Polrl sendm t1mbu1 ketzdak_

ementara ity Poin sendm ma-.
“melaksanakan tugasnya;
: : dalah bagian dari hukum,
yang-oleh massa yang anarkrs justm','

puasan tentang status Polri yang t;dak:"
otoniom ‘ini; ‘Pada gilirannya “ig:
menghera.nkan jika Poin tzdak

mal

_ Dan uralan tersebut di
_;elasiah bahwa Polri memeﬂuk
mampuan analisis. yang lebih o
uniuk menilai situasi mxk
selanjutnya mengambil tindakan-
tindakan yang tepai untuk’ meng-
antisipasi (mengambil tindakan pre-
ventif) maupun mengatasi (tindakan’
represif) kejadian- kejadlan yarw
txmbul ch lapangan 1

Anahsm atau kajian “kajian yang.
mendalam mengenai masalah-
lah makro yang terjadl mulai _.darz_
tmgkat pusat sampai tmgkat Polsek
harus terus-menerus . dilakukan ber-'
dasarkan masukan-masukan akurat
dari laporan intelijens maupun “dari
berbagai-sumber lainnya (1nstan51-
terkait, pakar, masyarakat) untuk se--
lanjutnya’ dituangkan -dalam perin-
tah-perintah teknis'operasional (vang
terus-menerus * disesuaikan) kKepada’
para komandan dan kepala pohsi d1
lapangan :




